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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan 

Produk dari hasil penelitian yang peneliti telah lakukan berupa media 

pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju 

reaksi. Media pembelajaran e-comic kimia ini dibuat dengan menggunakan 

aplikasi Ibis Paint X yang kemudian diunggah pada website/aplikasi Webtoon. 

Media pembelajaran e-comic kimia dapat diakses melalui scan barcode atau link, 

e-comic kimia berisi cover, pendahuluan, peta konsep, tujuan pembelajaran, 

materi pelajaran, contoh soal, gambar ilustrasi, soal penguatan dan daftar pustaka.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kevalidan dan respon 

peserta didik terhadap produk media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi 

nilai-nilai keislaman pada materi laju reaksi yang dikembangkan, apakah produk 

yang dikembangkan mudah digunakan kapan saja, mudah dipahami peserta didik, 

dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik, dan membantu peserta didik 

belajar mandiri, serta menumbuhkan nilai-nilai keislaman meliputi nilai aqidah, 

nilai ibadah, dan nilai akhlak pada peserta didik. 

1. Pengembangan Media Pembelajaran E-comic Kimia Terintegrasi 

Nilai-nilai Keislaman pada Materi Laju Reaksi 

 

Produk akhir pengembangan media pembelajaran e-comic kimia dapat 

diakses melalui link https://bit.ly/E-COMICLAJUREAKSI atau melalui scan 

barcode pada Lampiran 11 serta dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut. 

https://bit.ly/E-COMICLAJUREAKSI
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Gambar 4. 1 Produk Pengembangan 
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2. Validitas Media Pembelajaran E-comic Kimia Terintegrasi Nilai-nilai 

Keislaman pada Materi Laju Reaksi 

 

Hasil validitas media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai 

keislaman pada materi laju reaksi dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Validitas Ahli Integrasi Nilai-nilai Keislaman 

Analisis data kuantitatif validitas ahli integrasi nilai-nilai keislaman dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 berikut.  

Tabel 4. 1 Analisis Data Kuantitatif Validitas Ahli Integrasi Nilai-nilai Keislaman 

No 
Indikator 

Penilaian  

Validator Skor 

Total 

∑Per 

Indikator 

% Per 

Indikator V1 V2 

1 Nilai Aqidah 3 3 6 

18 75% 3 3 6 

3 3 6 

2 Nilai Ibadah 3 3 6 

18 75% 3 3 6 

3 3 6 

3 Nilai Akhlak 4 3 7 

50 89% 

3 4 7 

4 4 8 

4 3 7 

4 4 8 

4 3 7 

3 3 6 

Jumlah skor total 44 42 86 86  

% 85% 81% 83% 83% 

 

Analisis data kualitatif validitas ahli integrasi nilai-nilai keislaman dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Analisis Data Kualitatif Validitas Ahli Integrasi Nilai-nilai Keislaman 

V Data kualitatif Analisis Kesimpulan 

1 Bisa juga dipakai ayat berikut. 

 إنِ ا ك لِ  شَيْءِ  خَلقَْنَه ِ بقِدََرِِ
Artinya : ―Sungguh, Kami 

menciptakan segala sesuatu 

menurut ukuran.‖ (Qs. Al-

Qamar: 49). Kata biqadarin bisa 

diartikan ukuran atau 

dikembalikan kepada kata 

Arabnya yakni, qadar. Tidak 

saja ukuran tetapi sifat. Dimana 

Berdasarkan masukan 

dari validator 1 maka 

peneliti perlu 

menambahkan integrasi 

pada bagian sub bab 

materi faktor-fakor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi bagian luas 

permukaan dengan ayat 

Qs. Al-Qamar: 49 karena 

Dapat digunakan 

tetapi, perlu 

sedikit revisi 

sesuai masukan 

validator 
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V Data kualitatif Analisis Kesimpulan 

hal ini kita kenal dengan 

sunatullah. Ini kalau di kimia 

kita akan mengenal sifat-sifat 

golongan pada sistem periodik. 

Semua ada qadarnya.  

Saran, untuk pakaian 

perempuannya kalau bisa gamis. 

 

Over all ini sudah bagus. Saya 

sangat mengapresiasi. 

 

*Dapat digunakan, tetapi perlu 

sedikit revisi 

pembahasan poin luas 

permukaan sesuai 

dengan tafsir ayat 

tersebut. Validator 1 

menyatakan karakter 

perempuan yang ada 

pada e-comic akan lebih 

bagus jika menggunakan 

gamis, hal ini akan 

mencerminkan 

bagaimana seorang 

muslimah berpakaian 

sesuai syariat. Validator 

1 menyatakan bahwa 

keseluruhan e-comic 

sudah bagus, namun 

perlu dilakukan sedikit 

revisi 

2 Sebaiknya menggunakan tafsir 

ayat Al-Qur‘an dari salah 

seorang ulama besar sebagai 

rujukan dalam memahami ayat-

ayat yang dicantumkan dalam 

komik sebagai media 

pembelajaran. 

*Sangat valid dapat digunakan 

tanpa revisi 

Validator 2 menyarankan 

untuk menggunakan 

rujukan buku tafsir dari 

ulama terkenal dalam 

menafsirkan ayat-ayat 

yang digunakan dalam e-

comic, hal ini 

dimungkinkan untuk 

menghindari kesalahan 

dalam menafsirkan ayat 

Al-Qur‘an. Namun 

validator 2 menyatakan 

e-comic yang 

dikembangkan dapat 

digunakan tanpa revisi, 

yang artinya perubahan 

rujukan buku tafsir tidak 

apa jika tidak dilakukan.  

Dapat digunakan, 

dengan 

mempertimbang-

kan saran 

validator 

Keterangan: Validator (V) 

Berdasarkan kesimpulan sementara dari hasil analisis data kuantitatif dan 

kualitatif, selanjutnya dilakukan triangulasi data untuk mendapatkan kesimpulan 

dari kedua data tersebut. Triangulasi data validitas ahli integrasi nilai-nilai 

keislaman disajikan dalam Tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4. 3 Triangulasi Data Validitas Ahli Integrasi Nilai-nilai Keislaman 

V 
Kesimpulan Sementara 

Data Kuantitatif 

Kesimpulan Sementara 

Data Kualitatif 
Kesimpulan Akhir 

1 85% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

 

Dapat digunakan tetapi, perlu 

sedikit revisi sesuai masukan 

validator  

Direvisi sesuai 

masukan validator  

2 81% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

 

Dapat digunakan, dengan 

mempertimbangkan saran 

validator 

Direvisi 

mempertimbangkan 

masukan validator 

Keterangan: Validator (V) 

b. Validitas Ahli Materi 

Analisis data kuantitatif validitas ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.4 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 4 Analisis Data Kuantitatif Validitas Ahli Materi  

No 
Indikator 

Penilaian  

Validator Skor 

Total 

∑Per 

Indikator 

% Per 

Indikator V1 V2 

1 

 

Kesesuaian 

materi 

3 4 7 

74 84% 

4 3 7 

3 3 6 

3 4 7 

3 3 6 

3 4 7 

3 4 7 

3 4 7 

3 3 6 

3 3 6 

4 4 8 

2 Kelengkapan 

penyajian 

3 4 7 

27 84% 
3 3 6 

3 4 7 

3 4 7 

3 Kebermanfaatan  3 4 7 

34 85% 

3 4 7 

3 4 7 

3 3 6 

3 4 7 

Jumlah Skor Total 62 73 135 135  

% 77% 91% 84% 84% 

 

Kemudian analisis data kualitatif validasi ahli materi dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 5 Analisis Data Kualitatif Validitas Ahli Materi 

V Data Kualitatif Analisis Kesimpulan  

1 Lebih baik lagi contoh soal yang 

digunakan merupakan sebuah 

kasus yang terkait dalam 

kehidupan sehari-hari atau bisa 

juga menyesuaikan alur cerita 

dalam komik 

 

*sangat valid dapat digunakan 

tanpa revisi 

Validator 1 menyarankan 

untuk menggunakan 

contoh soal berupa 

permasalahan yag ada 

dalam kehidupan sehari-

hari atau menyesuaikan 

dengan alur yang ada 

pada cerita, hal ini 

dimungkinkan untuk 

menyesuaikan contoh 

soal dengan cerita yang 

sedang terjadi sehingga 

peserta didik akan lebih 

mudah memahami 

contoh soal.  

Namun validator 1 

menyatakan e-comic 

yang dikembangkan 

dapat digunakan tanpa 

revisi, yang artinya 

perubahan contoh soal 

sesuai dengan kasus/alur 

cerita tidak mengapa jika 

tidak dilakukan. 

Dapat digunakan 

tanpa revisi 

2 Pada ―ungkapan laju reaksi, 

dalam eksperimen‖ No 2 

terdapat penulisan laju 

bertambahnya konsentrasi 

produk (ion Br2), jika dilihat 

direaksi, seharusnya ion Br
-
 

―konsep laju‖. 

Pada teori tumbukan : reaksi H2 

dan Cl2 mungkin bisa diganti 

dengan senyawa monoatomik 

untuk menyesuaikan gambar. 

Pada laju reaksi : hubungkan 

dulu laju reaksi dengan laju 

pembentukan NH3, penguraian 

H2 dan N2, setelah itu baru 

pindah ke‖…. Laju reaksi juga 

dapat ditentukan dengan 

konsentrasi awal pereaksi lo…‖, 

lalu jelaskan r = k [A]
x
 [B]

y
. 

Pada orde reaksi : grafik orde 1 

dan 2 tertukar. 

Pengaruh katalis : pernyataan 

―katalis itu zat yang 

mempercepat laju reaksi, tapi 

Terdapat kesalahan 

penulisan, sehingga 

perlu mengganti 

penulisan ion Br2 

menjadi ion Br
-
. 

Validator 2 memberi 

saran untuk mengganti 

reaksi H2 dan Cl2
 
dengan 

senyawa monoatomik 

untuk menyesuaikan 

gambar karena 

penggambaran hasil 

reaksi dalam 

mikroskopiknya kurang 

sesuai. Menjelaskan 

terlebih dahulu konsep 

dasar laju reaksi dengan 

menjelaskan laju 

pembentukan dan 

penguraian baru 

kemudian menjelaskan 

tentang persamaan laju 

reaksi dengan tujuan 

agar peserta didik lebih 

Dapat digunakan 

namun perlu 

dilakukan sedikit 

revisi dengan 

mempertimbang-

kan masukan dan 

saran validator 
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V Data Kualitatif Analisis Kesimpulan  

tidak ikut bereaksi‖ yang saya 

garis bawahi perlu diganti, bisa 

diganti ―… dengan ‗mencarikan 

jalan‘ lain yang lebih cepat dan 

pada akhir reaksi didapatkan 

kembali‖. (katalis juga terlibat 

reaksi). 

Konsisten penulisan Ea‘/E‘a. 

Belum ada pengaruh tekanan dan 

volume terhadap laju reaksi. 

 

*dapat digunakan tetapi perlu 

sedikit revisi 

mudah memahami. 

Mengganti grafik orde 1 

dengan 2 karena kedua 

grafik tersebut tertukar. 

Memperbaiki kalimat 

yang kurang tepat 

(kesalahan konsep)  

―katalis tidak ikut 

bereaki‖ dengan ―katalis 

juga terlibat reaksi‖. 

Konsisten dalam 

penulisan Ea‘ atau E‘a 

karena dalam e-comic 

penulisan tersebut tidak 

konsisten. Validator 2 

menyatakan bahwa 

dalam e-comic belum 

terdapat materi laju 

reaksi yang dipengaruhi 

oleh tekanan dan 

volume. E-comic yang 

dikembangkan dapat 

digunakan dan lanjut uji 

coba namun setelah 

dilakukan sedikit revisi 

Keterangan: Validator (V) 

Berdasarkan kesimpulan sementara dari hasil analisis data kuantitatif dan 

kualitatif, selanjutnya dilakukan triangulasi data untuk mendapatkan kesimpulan 

dari kedua data tersebut. Triangulasi data validitas ahli materi disajikan dalam 

Tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Triangulasi Data Validitas Ahli Materi 

V 
Kesimpulan sementara 

data kuantitatif 

Kesimpulan sementara data 

kualitatif 
Kesimpulan akhir 

1 77% = Valid dapat 

digunakan tetapi perlu 

sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa revisi Direvisi 

mempertimbangkan 

masukan dan saran  

validator  

2 91% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan namun perlu 

dilakukan sedikit revisi 

dengan mempertimbangkan 

masukan dan saran validator 

Direvisi 

mempertimbangkan 

masukan dan saran  

validator 

Keterangan: Validator (V) 
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c. Validitas Ahli Media 

Analisis data kuantitatif validitas ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.7 

dan berikut. 

Tabel 4. 7 Analisis Data Kuantitatif Validitas Ahli Media  

No 
Indikator 

Penilaian 

Validator Skor 

Total 

∑Per 

Indikator 

% Per 

Indikator V1 V2 

1 Desain cover 4 2 6 

25 78% 
4 2 6 

4 3 7 

4 2 6 

2 Desain isi 4 3 7 

97 93% 

4 3 7 

4 3 7 

4 4 8 

4 3 7 

4 3 7 

4 3 7 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 3 7 

3 Kemudahan 

penggunaan 

4 3 7 

21 87,5% 4 3 7 

4 3 7 

Jumlah Skor Total 80 63 143 143  

% 100% 79% 89% 89% 

 

Kemudian analisis data kualitatif validitas ahli media dapat dilihat pada 

Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4. 8 Analisis Data Kualitatif Validitas Ahli Media 

V Data kualitatif Analisis kesimpulan 

1 Tidak ada, sudah sangat 

sempurna 

 

*sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Validator 1 menyatakan 

bahwa e-comic yang di 

kembangkan sangat valid 

sehingga tidak ada masukan 

apapun. E-comic bisa 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan 

tanpa dilakukan 

revisi  

2 -Mengapa judulnya bahasa 

inggris? Tapi isinya bahasa 

Indonesia? 

-Tidak ada logo UIN 

Penulisan judul pada cover 

dan isi e-comic tidak sinkron 

karena pada cover penulisan 

judul menggunakan bahasa 

Perlu dilakukan 

sedikit revisi 

mempertimbang-

kan masukan 
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Antasari. 

-Ada orbital atom, padahal 

laju reaksi. 

-Asam format atau asam 

formiat. 

-Pembusukan buah dan 

pengkaratan besi baiknya 

ada di awal sebagai 

pengetahuan awal, jadi 

tidak langsung ujug-ujug 

membahas pengertian laju 

reaksi. Apersepsinya belum 

nampak. 

-Ilustrasi lab kimianya 

kurang factual dan kurang 

sinkron. 

-Pesannya kurang sinkron, 

pesan pada bagian 4 belum 

ada. 

 

*dapat digunakan tetapi 

perlu sedikit revisi 

Inggris sedangkan dalam isi e-

comic menggunakan bahasa 

Indonesia. Dalam cover tidak 

mencantumkan logo UIN 

Antasari sebagai identitas dan 

terdapat icon orbital atom 

padahal materi yang dibahas 

adalah laju reaksi. Penulisan 

nama senyawa perlu 

diperhatikan kembali, apakah 

yang tepat asam format atau 

asam formiat. Perlu 

ditambahkan apersepsi pada 

awal materi, agar peserta 

didik mudah untuk 

mengaitkan apa yang 

dipelajari dengan apa yang 

sudah diketahui. Ilustrasi 

background laboratoriumnya 

belum sesuai. Pesan-pesan 

yang disampaikan juga masih 

kurang sinkron serta terdapat 

bagian yang tidak ada 

pesannya. Validator 2 

menyatakan e-comic bisa 

digunakan setelah melakukan 

revisi kecil. 

validator 

Keterangan: Validator (V) 

Berdasarkan kesimpulan sementara dari hasil analisis data kuantitatif dan 

kualitatif, selanjutnya dilakukan triangulasi data untuk mendapatkan kesimpulan 

dari kedua data tersebut. Triangulasi data validitas ahli media disajikan dalam 

Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4. 9 Triangulasi Data Validitas Ahli Media 

V 
Kesimpulan sementara 

data kuantitatif 

Kesimpulan sementara data 

kualitatif 
Kesimpulan akhir 

1 100% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi  

Dapat digunakan tanpa 

dilakukan revisi  

Digunakan tanpa 

revisi  

2 
79% = Valid dapat 

digunakan tetapi perlu 

sedikit revisi 

Perlu dilakukan sedikit revisi 

mempertimbangkan masukan 

validator 

Direvisi 

mempertimbangkan 

masukan dan saran  

validator 

Keterangan: Validator (V) 
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3. Respon Peserta didik terhadap Media Pembelajaran E-comic Kimia 

Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman pada Materi Laju Reaksi 

 

Hasil respon peserta didik serta data tambahan respon guru kimia terhadap 

media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi 

laju reaksi dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Respon Peserta Didik 

Analisis data kuantitatif respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.10 

dan berikut. 

Tabel 4. 10 Analisis Data Kuantitatif Respon Peserta Didik 

PD 
Indikator Penilaian 

∑ % 
Kemudahan Penyajian Manfaat 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100% 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 74 93% 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 79% 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 75% 

5 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 61 76% 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 75% 

7 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 80% 

8 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 80% 

9 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 63 79% 

10 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 61 76% 

11 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 56 70% 

12 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 63 79% 

13 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 69 86% 

14 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 79% 

15 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 63 79% 

16 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 79% 

17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 62 78% 

18 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 66 83% 

19 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 81% 

20 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 67 84% 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 61 76% 

22 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 65 81% 

23 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 78% 

24 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 78% 

25 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 72 90% 

26 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 73 91% 

27 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 72 90% 

28 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 73 91% 

29 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 80% 

30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 62 78% 
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PD 
Indikator Penilaian 

∑ % 
Kemudahan Penyajian Manfaat 

31 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 57 71% 

∑Per 

Indika

tor 

718 597 695 2010  

% 83% 80% 80% 81% 

Keterangan: Peserta didik (PD) 

Kemudian analisis data kualitatif respon peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 4.11 dan berikut. 

Tabel 4. 11 Analisis Data Kualitatif Respon Peserta Didik 

PD Komentar atau Saran Analisis  Kesimpulan  

1 Saya lebih menyukai media komik 

di bandingkan buku - buku yang 

sudah saya pelajari dari kelas 1 - 

kelas 2 SMA ini, mengapa 

demikian, karna media komik 

sangat cepat saya pahami 

ketimbang buku yang saya baca 

Peserta didik tertarik 

dengan media yang 

dikembangkan karena 

peserta didik lebih cepat 

paham dibandingkan 

dengan buku pelajaran 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

2 Media e-comic islami sangat 

membantu kami untuk memahami 

materi kimia 

Media yang dikembangkan 

membantu peserta didik  

memahami materi kimia 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

3 pokoknya semangattttt terusss yaa 

ka lutfiiiii 

Peserta didik 

menyemangati peneliti 

yang menunjukkan peserta 

didik menyukai media yang 

dikembangkan 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

4 Sangat menarik Media yang dikembangkan 

dinilai sangat menarik  

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

5 Sudah jelas Materi yang disampaikan 

pada media yang 

dikembangkan sudah cukup 

jelas bagi peserta  didik 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

6 Adanya media e-comic membuat 

para pelajar menjadi semangat 

untuk belajar dan membaca 

Media yang dikembangkan 

membuat peserta didik 

semangat belajar dan 

membaca 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

7 Saya tidak terlalu suka komik jadi 

menurut saya bagus - bagus aja 

metode belajar menggunakan e-

comic apalagi dengan adanya 

ayat-ayat suci Al-Qur‘an membuat 

seseorang terdorong untuk 

membaca apalagi gambar - 

gambar dalam menjelaskan laju 

Pembelajaran mengguna-

kan komik dinilai bagus, 

serta adanya integrasi ayat 

Al-Qur‘an menambah nilai 

lebih sehingga  menjadikan 

peserta didik lebih 

termotivasi dalam 

membaca, adanya ilustrasi 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 
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PD Komentar atau Saran Analisis  Kesimpulan  

reaksi kita jadi tau apa yang 

belum kita ketahui. Mungkin itu 

saja 

membuat lebih mudah 

memahami materi yang 

abstrak 

8 Media/e-comic yang telah kakak 

buat menambah semangat untuk 

membaca karna tertarik dengan 

ilustrasi nya, kembangkan terus ka 

hingga bisa menerbitkan buku 

dengan ilustrasi yang luar biasa, 

untuk saran mungkin perbanyak 

bab nya saja kak hehe 

Media yang dikembangkan 

menambah minat baca 

karena perserta didik 

tertarik dengan ilustrasi 

pada e-comic, peserta didik 

memberi saran untuk 

memperbanyak materi 

kimia yang dibuat menjadi 

e-comic 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

9 Semoga sukses selalu ka Peserta didik mendukung 

peneliti, yang menunjukkan 

peserta didik menyukai 

media pembelajaran yang 

dikembangkan 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

10 Mohon untuk materinya lebih di 

perjelas lagi kak, terimakasih 

Penjelasan materi sudah 

peneliti jelaskan pada 

pertemuan sebelumnya, 

namun ada beberapa 

peserta didik yang tidak 

turun kesekolah saat 

peneliti menjelaskan materi 

dan media yang 

dikembangkan. 

Dimungkinkan peserta 

didik yang bersangkutan 

tidak turun kesekolah saat 

itu namun turun saat 

peneliti melakukan 

pengambilan data 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

11 Mohon maaf kak, untuk materinya 

bisa lebih diperjelas 

Penjelasan materi sudah 

peneliti jelaskan pada 

pertemuan sebelumnya, 

namun ada beberapa 

peserta didik yang tidak 

turun kesekolah saat 

peneliti menjelaskan materi 

dan media yang 

dikembangkan. 

Dimungkinkan peserta 

didik yang bersangkutan 

tidak turun kesekolah saat 

itu namun turun saat 

peneliti melakukan 

pengambilan data 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

12 Gatau kak kemarin saya ga masuk 

sekolah  

Peserta didik tidak turun 

pada saat peneliti 

Dapat 

digunakan 
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menjelaskan materi dan 

media yang dikembangkan 

tanpa revisi 

13 Sudah bagus kak Peserta didik menilai media 

yang dikembangkan cukup 

bagus 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

14 Menurut saya karakternya dikasih 

mata kak, kasian dia 

Peserta didik berpendapat 

bahwa seharusnya karakter 

pada media yang 

dikembangkan memiliki 

mata agar ekspresinya 

terlihat 

Dapat 

digunakan 

namun, 

mempertim-

bangkan 

masukan 

peserta didik 

15 Bagaimana cara menerapkan e-

comic di lingkungan masyarakat 

agar bisa bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari 

Peserta didik mengajukan 

pertanyaan bagaimana 

penerapan materi laju 

reaksi pada kehidupan 

sehari-hari, padahal pada 

media yang dikembangkan 

sudah terdapat materi ―laju 

reaksi pada kehidupan 

sehari-hari‖ hal ini 

dimungkinkan peserta didik 

tidak masuk pada 

pertemuan penjelasan 

materi dan media yang 

dikembangkan sehingga 

tidak mengatahui dengan 

jelas 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

16 Menambah lebih banyak karakter 

agar lebih menarik untuk di baca 

Peserta didik mengatakan 

media yang dikembangkan 

akan lebih menarik jika 

memiliki lebih banyak 

karakter tokohnya 

Dapat 

digunakan 

namun, 

mempertim-

bangkan 

masukan 

peserta didik 

17 Saya lebih mudah untuk 

memahami isi materi supaya 

mudah mengerti isi yang 

terkandung dalam bacaan. E-

comic ini membuat saya tidak 

pusing saat saya memahami isi 

bacaannya 

Peserta didik terbantu 

dalam memahami materi 

pelajaran dengan 

menggunakan media yang 

dikembangkan, menurutnya 

belajar dengan e-comic 

tidak membuatnya pusing 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

18 Lebih semangat kak membuat 

komik nya kalau bisa buat versi 

animasinya kak 

Peserta didik tertarik 

dengan media yang 

dikembangkan, saran 

peserta didik agar 

dikemudian  hari bisa 

dikembangkan bentuk 

animasinya juga 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 
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19 Buat alur cerita yang lebih 

menarik 

Peserta didik memberi 

saran untuk membuat e-

comic dengan alur cerita 

yang lebih menarik  

Dapat 

digunakan 

namun, 

mempertim-

bangkan 

masukan 

peserta didik 

20 Buat alur ceritanya lebih menarik 

lagi 

Peserta didik memberi 

saran untuk membuat e-

comic dengan alur cerita 

yang lebih menarik 

Dapat 

digunakan 

namun, 

mempertim-

bangkan 

masukan 

peserta didik 

21 Sangat menarik media 

pembelajarannya 

Peserta didik menilai media 

yang dikembangkan sangat 

menarik 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

22 Dengan menggunakan media e-

comic kita lebih mudah 

memahami isi pembahasan, karna 

lebih singkat dan langsung 

menuju pengertian inti-inti dan 

dengan media ini juga kita lebih 

mudah untuk mempelajarinya 

dimanapun kita berada. 

Peserta didik mengatakan 

bahwa belajar dengan 

media yang dikembangkan 

menjadi lebih mudah untuk 

memahami isi materi yang 

disampaikan, hal ini 

dikarenakan  materi yang 

disampaikan singkat, jelas 

dan langsung pada poin-

poin pentingnya. Terlebih 

lagi media yang 

dikembangkan bisa 

digunakan untuk belajar 

dimana saja  

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

23 Karakaternya bikin lebih menarik 

lagi supaya lebih senang belajar di 

e-comic 

Peserta didik memberi 

saran bahwa karakter lebih 

baik jika dibuat menarik 

lagi agar lebih semangat 

belajar 

Dapat 

digunakan 

namun, 

mempertim-

bangkan 

masukan 

peserta didik 

24 Dengan menggunakan media e-

comic bisa menarik ke inginan 

untuk membaca 

Media yang dikembangkan 

menambah minat baca 

peserta didik 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

25 Menurut saya e-comic adalah 

media belajar yang menarik, bagi 

pembaca, ini sangat menarik 

perhatian, tidak banyak yang 

mengembangkan materi pelajaran 

melalui e-comic, selain menarik 

perhatian pembaca belajar melalui 

e-comic ternyata lebih mudah 

Peserta didik mengatakan 

penggunaan media e-comic 

dalam pembelajaran sangat 

menarik perhatian dan 

materi yang disampaikan 

mudah dipahami. Media e-

comic dinilai sangat jarang 

dikembangkan, sehingga 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 
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untuk di pahami. Saran saya lebih 

banyak kembangkan materi 

pelajaran dengan media e-comic 

akan bagus jika lebih 

banyak mengembangkan 

materi pelajaran 

menggunakan media e-

comic 

26 Semoga ada inovasi lainnya,  

dalam peningkatan semangat 

belajar 

Peserta didik berpendapat 

bahwa media yang 

dikembangkan menambah 

semangat belajar, sehingga 

disarankan untuk membuat 

inovasi-inovasi lainnya 

dalam meningkatkan 

semangat belajar 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

27 Saran saya tampilan karakter 

dikasih mata dan mulut agar lebih 

ada ekspresi 

Peserta didik memberi 

saran untuk menambahkan 

mata dan mulut pada 

karakter media yang 

dikembangkan, hal ini 

bertujuan agar karakter 

lebih memiliki ekspresi 

Dapat 

digunakan 

namun, 

mempertim-

bangkan 

masukan 

peserta didik 

28 Saran untuk e-comic nya dibikin 

lebih lucu lagi dan lebih kreatif 

dan inovatif karna itu akan 

menarik perhatian untuk 

mengetahui lebih dalam tentang 

materi laju reaksi 

Peserta didik memberikan 

saran untuk media yang 

dikembangkan dibuat lebih 

lucu dan inovatif lagi, agar 

lebih termotivasi 

mempelajari materi kimia 

Dapat 

digunakan 

namun, 

mempertim-

bangkan 

masukan 

peserta didik 

29 Saya sangat senang Peserta didik merasa 

senang menggunakan 

media yang dikembangkan 

untuk pembelajaran 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

30 Saya setuju semua Peserta didik merasa 

terbantu dan termotivasi 

ketika belajar 

menggunakan media yang 

dikembangkan 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

31 Membaca itu seru kalo ada 

gambarnya jadi ngga bosan 

Peserta didik menilai 

bahwa membaca akan 

menjadi lebih seru jika 

terdapat banyak ilustrasi 

yang menarik 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

Keterangan: Peserta didik (PD) 

Berdasarkan kesimpulan sementara dari hasil analisis data kuantitatif dan 

kualitatif, selanjutnya dilakukan triangulasi data untuk mendapatkan kesimpulan 
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dari kedua data tersebut. Triangulasi data respon peserta didik disajikan dalam 

Tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4. 12 Triangulasi Data Respon Peserta Didik 
PD 

Kesimpulan sementara  

data kuantitatif 

Kesimpulan sementara 

data kualitatif 
Kesimpulan akhir 

1 100% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi  

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi  

2 79% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

3 79%  = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

4 75% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

5 
76% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

6 75% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

7 80% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

8 80% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

9 79% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi  

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

10 
76% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

11 70% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

12 79% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

13 86%  = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

14 79% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan namun, 

mempertimbangkan 

masukan peserta didik 

Digunakan tanpa 

revisi 

15 79% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

16 79% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan namun, 

mempertimbangkan 

masukan peserta didik 

Digunakan tanpa 

revisi 

17 78% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

18 83% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

19 81% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan namun, 

mempertimbangkan 

masukan peserta didik 

Digunakan tanpa 

revisi 

20 84% = Sangat valid dapat Dapat digunakan namun, Digunakan tanpa 
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PD 
Kesimpulan sementara  

data kuantitatif 

Kesimpulan sementara 

data kualitatif 
Kesimpulan akhir 

digunakan tanpa revisi mempertimbangkan 

masukan peserta didik 

revisi 

21 76% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

22 81% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi  

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

23 78% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan namun, 

mempertimbangkan 

masukan peserta didik 

Digunakan tanpa 

revisi 

24 78% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

25 90% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

26 91% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

27 90% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan namun, 

mempertimbangkan 

masukan peserta didik 

Digunakan tanpa 

revisi 

28 91% = Sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan namun, 

mempertimbangkan 

masukan peserta didik 

Digunakan tanpa 

revisi 

29 80% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

30 78% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

31 71% = Valid dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

Digunakan tanpa 

revisi 

Keterangan: Peserta didik (PD) 

Sebagai data tambahan peneliti juga menambahkan data respon guru 

kimia. Analisis data kuantitatif respon guru kimia terhadap media pembelajaran e-

comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju reaksi dapat dilihat 

pada Tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4. 13 Analisis Data Kuantitatif Respon Guru Kimia 

No 
Indikator 

Penilaian 

Respon Guru 

Kimia 
∑Per Indikator % 

1 Kemudahan 3 

22 79% 

4 

3 

3 

3 

3 
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No 
Indikator 

Penilaian 

Respon Guru 

Kimia 
∑Per Indikator % 

3 

2 Penyajian  4 

21 87,5% 

3 

4 

3 

4 

3 

3 Manfaat 3 

21 75% 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

Jumlah Skor Total 64 64  

Jumlah  80% 80% 

 

Kemudian analisis data kualitatif respon guru kimia dapat dilihat pada 

Tabel 4.14 dan berikut. 

Tabel 4. 14 Analisis Data Kualitatif Respon Guru Kimia 

Data kualitatif Analisis Kesimpulan  

Masukan saya. Jangan 

sampai pembaca salah 

mengartikan bahwa 

kemampuan adalah beban 

 

*sangat valid dapat 

digunakan tanpa revisi 

Guru kimia mengatakan 

bahwa sebaiknya pernyataan 

―kemampuan = beban‖ jangan 

sampai salah diartikan oleh 

peserta didik 

Direvisi sesuai 

masukan guru kimia 

 

Berdasarkan kesimpulan sementara dari hasil analisis data kuantitatif dan 

kualitatif selanjutnya dilakukan tiangulasi data respon guru kimia yang disajikan 

dalam Tabel 4.15 sebagai berikut. 

Tabel 4. 15 Triangulasi Data Respon Guru Kimia 
Kesimpulan Sementara 

Data Kuantitatif 

Kesimpulan Sementara 

Data Kualitatif 
Kesimpulan 

80% = Valid, dapat 

digunakan tetapi perlu 

sedikit revisi 

Dapat digunakan tetapi 

perlu sedikit revisi 

Direvisi sesuai masukan 

guru kimia 
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B. Pembahasan  

1. Pengembangan Media Pembelajaran E-comic Kimia Terintegrasi 

Nilai-nilai Keislaman pada Materi Laju Reaksi  

 

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran e-comic kimia 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju reaksi memanfaatkan model 

ADDIE dengan tahapan berikut. 

a. Analyze (Analisis) 

Analisis tahap awal model ADDIE untuk menentukan persyaratan atau 

kebutuhan pengembangan media pembelajaran yang dikembangkan. Tahap 

analisis terdiri dari tahapan berikut. 

1) Analisis Awal 

Analisis awal dilakukan dengan mewawancarai guru kimia kelas XI 

SMAN 1 Pandih Batu. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kelas X dan XI 

mengikuti kurikulum merdeka, sedangkan kelas XII masih mengikuti kurikulum 

2013. Peserta didik kurang termotivasi untuk belajar kimia dan mulai menurunnya 

semangat belajar. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya kebijakan 

kurikulum baru yang menyatakan bahwa tidak ada nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) dan lebih dituntut pada nilai karakter peserta didik (Lingga., 

2024).  

Faktor lainnya dikarenakan materi kimia kelas XI khususnya materi laju 

reaksi sulit untuk diajarkan dan dipahami peserta didik karena terkendala dalam 

perhitungan operasi aljabar, selain itu ada prasyarat yang harus dipenuhi, dimana 

peserta didik harus paham terlebih dahulu persamaan reaksi, konsep laju reaksi 

dan operasi aljabar yang mungkin sudah lupa karena diajarkan di kelas X. Hal 
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tersebut dibuktikan dengan hasil belajar yang belum memuaskan, hanya sekitar 

11% peserta didik yang hasil belajarnya diatas rata-rata. Selain itu guru kimia 

mengatakan bahwa membuat media pembelajaran untuk materi laju reaksi 

memang cenderung sulit (Lingga., 2024).  

Guru kimia pernah menggunakan komik sebagai media pembelajaran 

namun komik yang digunakan dibuat oleh peserta didik secara manual 

(tradisional) pada materi kimia unsur. Media pelajaran yang biasanya digunakan 

dalam kelas meliputi papan tulis, Power Point, video pembelajaran atau Qizizz. 

Terkadang peserta didik bisa bosan dan mengantuk ketika pelajaran karena media 

yang digunakan kurang inovatif (Oktapianti., 2021; Amaliah., 2022). Peserta didik 

akan termotivasi untuk belajar kimia jika media yang digunakan bervariasi. 

Berdasarkan pernyataan guru kimia, pembelajaran yang diintegrasikan dengan 

nilai-nilai keagamaan seperti nilai keislaman bagus untuk dilaksanakan karena 

dapat menumbuhkan nilai karakter positif. Peserta didik sekarang sangat sulit 

untuk patuh dan disiplin karena tidak terintegrasi dengan baik, sehingga perlu 

untuk ditingkatkan integrasi nilai-nilai agama (Islam) dengan pembelajaran 

(Lingga., 2024). 

2) Analisis Materi  

Setelah melakukan analisis, materi disusun dalam peta konsep sesuai 

Gambar 4.2 berikut.  
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Gambar 4. 2 Analisis Materi Kimia 

 

b. Design (Perancangan) 

Analisis dari tahap sebelumnya berfungsi sebagai landasan untuk tahap 

desain. Bentuk tujuan pembelajaran disesuaikan dengan materi laju reaksi 

berdasarkan hasil analisis. Adapun tujuan pembelajaran yang diinginkan yaitu: 1) 

peserta didik mampu mendeskripsikan teori tumbukan dan energi aktivasi; 2) 

peserta didik dapat menuliskan persamaan laju reaksi; 3) peserta didik mampu 
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mendeskripsikan hubungan laju reaksi dengan orde reaksi; 4) peserta didik 

mampu menganalisis hubungan teori tumbukan dengan laju reaksi; 5) peserta 

didik dapat menyimpulkan pengertian dan peran faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan; dan 6) peserta didik dapat 

menunjukkan penerapan laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari (Ramli dkk., 

2022).  

Langkah selanjutnya peneliti melakukan penyusunan media pembelajaran 

e-comic kimia. Mengintegrasikan materi laju reaksi dengan ayat Al-Qur‘an yang 

sesuai, kemudian menentukan nilai-nilai keislaman apa saja yang muncul dalam e-

comic kimia. E-comic yang dibuat terdiri dari cover, pendahuluan yang berisi 

perkenalan tokoh, peta konsep dan tujuan pembelajaran, subbab materi laju reaksi 

meliputi konsep laju reaksi, teori tumbukan, rumus dan persamaan laju reaksi, 

orde reaksi, faktor yang mempengaruhi laju reaksi (konsentrasi, luas permukaan, 

suhu, dan katalis) dan laju reaksi dalam kehidupan, soal penguatan dan daftar 

pustaka. Media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada 

materi laju reaksi di buat menggunakan aplikasi Ibis Paint X. 

c. Development (Pengembangan) 

Tahap ini dilakukan setelah media pembelajaran e-comic kimia dirancang 

pada tahap perancangan. Pengembangan dilakukan melalui tahapan berikut. 

1) Konsultasi ke Dosen Pembimbing 

Langkah yang mendasari penelitian ini dilakukan dengan 

mengkonsultasikan materi dan rencana media pembelajaran kepada dosen 

pembimbing. Selanjutnya peneliti membuat rancangan media pembelajaran e-
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comic sesuai bimbingan dosen pembimbing sehingga dibuatlah produk yang 

mendasari e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju reaksi. 

E-comic yang dikembangkan dibuat dengan menggunakan aplikasi Ibis Paint X 

yang kemudian dipublikasikan pada aplikasi Webtoon. Webtoon merupakan 

aplikasi online yang berisi kumpulan komik digital. Aplikasi lain yang bisa 

digunakan untuk membuat e-comic yaitu Mangatoon, Comica, WeComics, 

WebComics, Ragasukma Comic dan Tapas.  

2) Revisi I 

Melakukan revisi I terhadap media pembelajaran e-comic kimia 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju reaksi yang dikembangkan 

sesuai dengan saran dan masukan dari dosen pembimbing. 

3) Validasi Ahli Integrasi, Ahli Materi dan Ahli Media 

Setelah dilakukan revisi selanjutnya melakukan validasi media yang 

dikembangkan. Validasi dilakukan oleh 4 dosen Tadris Kimia, 1 ketua Yayasan 

Peradaban Islam dan 1 Influencer (Faceless Illustrator) sebagai ahli dalam 

memvalidasi media pembelajaran yang dikembangkan. Untuk mendapatkan hasil 

integrasi nilai-nilai keislaman dalam media pembelajaran e-comic kimia yang 

dikembangkan, validasi dilakukan untuk mendapatkan masukan dan saran 

validator. Hasil persetujuan ahli integrasi terhadap e-comic yang dikembangkan 

sebesar 83% masuk dalam klasifikasi  ―sangat valid‖, 84% hasil ahli materi masuk 

dalam klasifikasi ―sangat valid‖ dan 89% hasil ahli media masuk dalam klasifikasi 

―sangat valid‖. Hasil validitas berupa skor kevalidan serta masukan dan saran 
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yang kemudian digunakan untuk mengukur kelayakan media e-comic kimia yang 

dikembangkan sebelum selanjutnya diujicobakan (Minarni dkk., 2020). 

4) Revisi II 

Melakukan revisi setelah media yang dikembangkan mendapat evaluasi 

berupa masukan dan saran dari validator. Setelah revisi II, peneliti melakukan 

konfirmasi kepada validator mengenai kelayakan media yang dikembangkan jika 

diperlukan. Hasil konfirmasi kepada validator setelah dilakukan revisi 

menyatakan bahwa produk yang dikembangkan layak untuk diujicobakan. 

d. Implementation (Implementasi) 

Setelah dilakukan revisi II, menanggapi komentar, saran, dan masukan 

validator. Kemudian peneliti mengujicobakan media pembelajaran e-comic kimia 

terintegrasi nilai-nilai keislaman serta memberikan angket respon kepada peserta 

didik, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap 

media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi 

laju reaksi (Halawa dkk., 2022). Tahap implementasi dilakukan di SMAN 1 

Pandih Batu dengan 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 19-20 Juni 2024. Hasil 

yang didapatkan dari respon peserta didik sebesar 81% dengan kategori ―sangat 

valid‖ dan data tambahan berupa respon guru kimia mendapatkan nilai sebesar 

80% dengan kategori ―valid‖. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menilai setiap tahap kemajuan (Halawa 

dkk., 2022). Setiap hasil penilaian, komentar, informasi dan gagasan dari ahli 

validator yang terdiri dari ahli integrasi, ahli materi, dan ahli media 
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dipertimbangkan saat penilaian validasi serta respon peserta didik dan data 

tambahan dari respon guru kimia terhadap media pembelajaran e-comic kimia 

yang dikembangkan. Berdasarkan evaluasi, didapatkan hasil untuk mengetahui 

apakah media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada 

materi laju reaksi yang telah dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Validitas Media Pembelajaran E-comic Kimia Terintegrasi Nilai-nilai 

Keislaman pada Materi Laju Reaksi 

 

Tujuan mengetahui kelayakan e-comic kimia adalah untuk mengetahui 

validitas e-comic kimia yang dikembangkan sebagai penunjang pembelajaran di 

kelas atau belajar mandiri. Para ahli dalam penelitian ini melakukan pengecekan 

validitas produk untuk melihat apakah e-comic kimia layak digunakan. produk 

divalidasi oleh dosen Tadris Kimia UIN Antasari Banjarmasin, ketua Yayasan 

Mutiara Peradaban Islam dan Influencer (Faceless Illustrator) sebagai ahli 

integrasi, ahli materi dan ahli media. 

a. Validitas Ahli Integrasi Nilai-nilai Keislaman 

Validitas integrasi nilai-nilai keislaman dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kesesuaian dan ketepatan nilai keislaman yang tersaji pada media 

pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju 

reaksi yang dikembangkan. Indikator penilaian yang termuat dalam validitas 

integrasi nilai-nilai keislaman yaitu nilai aqidah, nilai ibadah dan nilai akhlak. 

Validasi dilakukan oleh dua ahli yaitu Bapak Pujo Nugroho dan Bapak Iqbal 

Haitami, S.T., M.Eng. 



72 
 

Tabel 4.1 menunjukkan e-comic yang dikembangkan memenuhi tiga 

indikator penilaian yaitu nilai aqidah, nilai ibadah dan nilai akhlak yang memuat 

beberapa butir penilaian. Jika diinterpretasikan maka hasil persentase masing-

masing indikator baik nilai aqidah, nilai ibadah maupun nilai akhlak, untuk tiap 

indikatornya maka masuk dalam kategori ―valid‖ pada indikator nilai aqidah dan 

nilai ibadah dengan nilai 75%, serta masuk dalam kategori ―sangat valid‖ pada 

indikator akhlak dengan nilai sebesar 89%. Kedua validator ahli integrasi 

menghasilkan total skor sebesar 86 dengan presentase 83% dan masuk dalam 

kategori ―sangat valid‖. Hal ini sejalan dengan penelitian pengembangan bahan 

ajar komik terintegrasi islam oleh Suprianingsih dkk., (2022) yang mana hasil 

validitas ahli agama islam terhadap media yang dikembangkan sebesar 76% dan 

masuk dalam kategori ―valid‖. Sebagaimana penelitian Halawa dkk., (2022) 

menyatakan bahwa media pembelajaran dikatakan valid apabila presentase 

kevalidannya ≥ 62,50%.  

Berdasarkan hasil validitas tabel 4.1, kedua ahli integrasi yang 

memvalidasi e-comic kimia menetapkan bahwa integrasi nilai-nilai aqidah 

tersebut akurat dan sesuai dengan penafsiran serta hubungannya dengan laju 

reaksi, integrasi ayat Al-Qur‘an dengan materi laju reaksi juga sudah tepat. 

Kurniawan & Hadi, (2023) menyatakan bahwa peserta didik akan lebih mengenal 

Allah Swt. dan apa yang telah Allah Swt., ciptakan dengan adanya integrasi Islam 

sains dalam media pembelajaran.  

Indikator integrasi nilai ibadah berdasarkan penilaian kedua validator ahli 

integrasi juga telah muncul dengan adanya ayat Al-Qur‘an dan pengucapan 
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kalimat-kalimat thayyibah oleh karakter tokoh pada e-comic yang dikembangkan. 

Adapun dari segi integrasi nilai akhlak, kedua ahli integrasi setuju bahwa sikap 

karakter tokoh telah mencerminkan akhlak yang baik, karakter tokoh telah 

menggunakan pakaian sesuai syariat, mengucapkan kalimat-kalimat yang baik, 

saling tolong menolong serta menjaga batasan antara karakter perempuan dan 

laki-laki. Sejalan dengan penelitian Faeha dkk., (2019) menyatakan karakter 

positif peserta didik akan muncul ketika media pembelajaran diintegrasikan 

dengan sains Islam. Kurniawan & Hadi, (2023) menyatakan penilaian validitas 

ahli integrasi sesuai kriteria penilaiannya masing-masing maka, tiap indikator 

penilaian dengan nilai sebesar ≥ 61% dinyatakan layak.  

Tabel 4.2 hasil analisis data kualitatif validator ahli integrasi nilai-nilai 

keislaman menunjukkan kesimpulan sementara bahwa media pembelajaran e-

comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju reaksi dapat 

digunakan tetapi perlu sedikit revisi sesuai masukan validator 1 dan dapat 

digunakan dengan mempertimbangkan saran validator 2 berdasarkan hasil analisis 

data kualitatif. 

Hasil teriangulasi data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa kedua validator 

ahli integrasi menyatakan e-comic kimia yang telah dibuat benar-benar layak 

digunakan setelah melakukan sedikit perbaikan sesuai dengan masukan dan saran 

validator. Peneliti melakukan revisi sesuai masukan dan saran dari validator 1, 

akan tetapi peneliti mempertimbangkan saran dari validator 2 dengan tidak 

menggunakan rujukan tafsir ulama besar, hal ini dikarenakan rujukan tafsir dari 

ulama besar kebanyakan terbit ditahun yang cukup lama, sehingga peneliti 
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memilih menggunakan tafsir terbaru kemenag 2022 dengan harapan mendapatkan 

tafsir Al-Qur‘an yang relevan. Adapun media e-comic sebelum dan sesudah 

dilakukan revisi dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut. 

Tabel 4. 16 Revisi E-Comic Berdasarkan Masukan dan Saran Ahli Integrasi 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
Saran untuk perempuannya kalau bisa 

menggunakan gamis 

 
Mengubah ilustrasi perempuan 

menggunakan baju lengan panjang 

2 

 
Bisa juga dipakai ayat 49 Qs. Al-Qamar, 

kata biqadarin bisa diartikan ukuran atau 

dikembalikan kata arab-nya yakni, qadar. 

Tidak saja ukuran tetapi sifat. 

 
Menambahkan Qs. Al-Qamar ayat 49 dan 

mengintegrasikannya dengan materi luas 

permukaan 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

3 

 
Menambahkan kitab tafsir ulama  

terkenal pada daftar pustaka 

 
Menambahkan kitab tafsir kemenag 

 (2022)  pada daftar pustaka 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 revisi yang dilakukan adalah dengan mengganti 

pakaian karakter perempuan dari pakaian pendek dan handstock dengan 

menggunakan pakaian lengan panjang untuk mencerminkan bagaimana muslimah 

berpakaian. Kemudian menambahkan ayat sesuai masukan validator karena ayat 

tersebut terintegrasi dengan materi laju reaksi serta mengganti kitab tafsir dengan 

tafsir Kemenag yang lebih terbaru. 

b. Hasil Validitas Ahli Materi 

Validitas Materi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan 

materi pada media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman 

pada materi laju reaksi yang dikembangkan. Indikator penilaian yang termuat 

dalam validitas materi yaitu kesesuaian materi, kelengkapan penyajian dan 

kebermanfaatan. Validasi dilakukan oleh dua ahli yaitu Bapak Iqbal Haitami, S.T., 
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M.Eng dan Bapak Alvian Ikhsanul Fayta, S.T., M.Si. Analisis data kuantitatif 

validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Berdasarkan Tabel 4.4 e-comic kimia yang dikembangkan memenuhi tiga 

indikator penilaian yaitu kesesuaian materi, kelengkapan penyajian dan 

kebermanfaatan. Hasil presentase indikator kesesuaian materi dan indikator 

kelengkapan penyajian mendapatkan nilai sebesar 84%, dan indikator 

kebermanfaatan mendapatkan nilai 85%, untuk setiap indikatornya jika 

diinterpretasikan maka masuk dalam kategori ―sangat valid‖. Jumlah skor total 

dari kedua validator ahli materi yaitu 135 dengan presentase sebesar 84% dengan 

kategori ―sangat valid‖. Penelitian Halawa dkk., (2022) menyatakan media 

pembelajaran dikatakan valid jika presentase kevalidannya ≥ 62,50%.  

Berdasarkan hasil validitas, kedua validator ahli materi menilai e-comic 

kimia yang dikembangkan dari segi kesesuaian materi sudah sesuai dengan 

indikator materi laju reaksi, tujuan pembelajaran sudah sesuai, pengenalan konsep 

hingga interaksi antar konsep pun sudah sesuai, materi yang disampaikan jelas 

dan ilustrasi mendukung penerapan konsep, integrasi sesuai dengan materi laju 

reaksi serta mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka (pemanfaatan teknologi). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Minarni, (2020) dengan kategori penilaiannya 

masing-masing menyatakan bahwa hasil validasi ahli materi media komik yang 

dikembangkan sebesar 72% rentang  ke atas termasuk baik dan layak.  

Segi kelengkapan penyajian, kedua validator setuju bahwa e-comic kimia 

yang dikembangkan telah disusun dengan sistematis, telah terdapat peta konsep, 

tujuan pembelajaran, contoh soal, subbab, soal penguatan dan daftar isi. 
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Berdasarkan penelitian Sari dkk., (2020) menyatakan materi yang dijelaskan 

secara sistematis, jelas dan singkat akan membuat peserta didik mudah untuk 

memahami pelajaran. Adapun segi kebermanfaatan kedua validator menilai e-

comic yang dikembangkan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik, 

mudah dipahami, menambah wawasan serta mendorong keingintahuan peserta 

didik dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

Kemudian analisis data kualitatif validasi ahli materi dapat dilihat pada 

Tabel 4.5. Kesimpulan sementara hasil data kualitatif yaitu dapat digunakan tanpa 

revisi pada validator 1 dan dapat digunakan namun perlu sedikit revisi dengan 

mempertimbangkan masukan dan saran dari validator 2 berdasarkan hasil analisis 

data kualitatif yang dilakukan.  

Triangulasi data validitas ahli materi disajikan dalam Tabel 4.6. E-comic 

kimia yang dikembangkan sangat layak untuk diuji, dengan sedikit modifikasi 

dengan mempertimbangkan masukan dan saran kedua validator. Peneliti 

mempertimbangkan saran validator 1 dengan tidak mengubah contoh soal yang 

ada namun hanya mengubah pertanyaan pada soal penguatan menyesuaikan alur 

cerita e-comic atau kehidupan sehari-hari saja dengan alasan validator 1 

menyatakan bahwa media yang dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi. 

Peneliti juga mempertimbangkan masukan validator 2 pada bagian ―belum ada 

pengaruh tekanan dan volume terhadap laju reaksi‖, hal ini dikarenakan dalam 

proses pembuatan media e-comic, peneliti menggunakan rujukan materi dalam 

buku mata pelajaran kimia pada kurikulum merdeka, dalam buku tersebut tidak 

membahas tentang pengaruh tekanan dan volume terhadap laju reaksi, alasan 
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inilah yang membuat peneliti tidak menambahkan materi tersebut dalam media 

yang dikembangkan. Adapun e-comic sebelum dan sesudah dilakukan revisi dapat 

dilihat pada Tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Revisi E-Comic Berdasarkan Hasil Ahli Materi 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
Ungkapan laju bertambahnya produk (ion Br2) 

seharusnya ditulis ion Br
-
 

 
Mengubah ion Br2 menjadi ion Br

-
 

2 

 
Senyawanya bisa disesuaikan dengan  

hasil reaksi 

 
Menambahkan ilustrasi senyawa HCl 

untuk menyesuaikan hasil reaksi 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

3 

 
Hubungkan terlebih dahulu laju reaksi dengan 

laju pembentukan NH3 dan penguraian  

N2 dan H2 

 
Menambahkan rumus pembentukan 

NH3 dan penguraian N2 dan H2 

4 

 
Grafik orde 1 dan  2 tertukar 

 
Mengganti grafik orde 1 dan 2 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

5 

 
Pernyataan ―katalis itu zat yang mempercepat 

laju reaksi, tapi tidak ikut bereaksi‖ mengganti 

yang digaris bawahi dengan ―mencarikan jalan 

lain yang lebih cepat dan pada akhir reaksi 

didapatkan kembali‖ 

 
Mengganti kalimat yang dimaksud 

dengan ―mencarikan alternatif jalan 

yang lebih cepat dan pada akhir reaksi, 

katalis didapatan kembali‖ 

6 

 
Konsisten Ea‘ atau E‘a 

 
Mengganti E‘a menjadi Ea‘ 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

7 

 
Lebih baik menggunakan contoh soal sebuah 

kasus yang terkait dalam kehidupan sehari-hari 

atau menyesuaikan alur cerita 

 
Memperbaiki soal pengayaan sesuai 

saran validator 

 

Berdasarkan revisi Tabel 4.17, dilakukan perbaikan kesalahan penulisan 

dan kesalahan konsep pada media pembelajaran e-comic sesuai arahan validator. 
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Kemudian memperbaiki ilustrasi serta mengulang kembali penjelasan laju 

berkurangnya reaktan dan laju bertambahnya produk untuk mempermudah peserta 

didik memahami materi laju reaksi yang disampaikan dan terakhir menyelaraskan 

soal penguatan dengan cerita pada media pembelajaran e-comic agar menarik. 

c. Hasil Validitas Ahli Media 

Validitas media dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kelayakan 

desain pada media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman 

pada materi laju reaksi yang dibuat. Aspek yang dilihat dalam validitas media 

yaitu desain cover, desain isi, dan kemudahan penggunaan. Validasi dilakukan 

oleh dua ahli yaitu Saudari Kishumisu (nama pena) dan Ibu Ratna Kartika Irawati, 

S.Pd., M.Pd.  

Analisis data kuantitatif validitas ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa e-comic kimia yang dikembangkan 

memenuhi tiga indikator penilaian dari segi desain cover, desain isi dan 

kemudahan penggunaan. Hasil presentase per indikator jika diinterpretasikan 

maka indikator penilaian desain cover masuk dalam kategori ―valid‖ dengan nilai 

presentase sebesar 78%, serta pada segi desain isi dan kemudahan penggunaan 

masuk dalam kategori ―sangat valid‖ dengan presentase berturut-turut 93% dan 

87,5%. Hal ini sejalan dengan penelitian Suprianingsih dkk., (2022) pada 

komponen desain cover mendapatkan nilai 90% dengan kategori ―sangat valid‖ 

dan desain isi komik dengan presentase sebesar 88,3% dengan kategori ―sangat 

valid‖. Adapun jumlah skor total hasil validasi kedua validator sebanyak 143 

dengan presentase 89% dan masuk dalam kriteria ―sangat valid‖.  
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Sesuai dengan penelitian Minarni, (2020) dengan kriteria penilaiannya 

masing-masing menyatakan bahwa hasil validitas ahli media komik yang 

dikembangkan sebesar 72% keatas yang menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan terbukti baik dan layak digunakan. Hal ini juga didukung dengan 

penelitian Halawa dkk., (2022) yang menyebutkan bahwa presentase 

kevalidannya ≥ 62,50% dikatakan valid. Kedua validator berpendapat, desain 

cover menarik dan sudah sesuai, keseluruhan desain isi menunjukkan kualitas 

ilustrasi sangat baik, alur cerita mudah dimengerti, pemilihan kata, jenis font dan 

ukuran huruf sesuai, ilustrasi, warna dan tata letak seimbang. Adapun segi 

kemudahan penggunaan, kedua validator menyatakan media mudah digunakan 

dan fleksibel serta tidak banyak memakai ruang dan konsumsi data.  

Kemudian analisis data kualitatif validitas ahli media dapat dilihat pada 

Tabel 4.8. Kesimpulan sementara hasil data kualitatif yaitu dapat digunakan tanpa 

revisi pada validator 1 dan dapat digunakan namun perlu sedikit revisi dengan 

mempertimbangkan masukan dan saran dari validator 2 berdasarkan hasil analisis 

data kualitatif yang dilakukan. 

Triangulasi data untuk mendapatkan kesimpulan dari kedua data tersebut. 

Triangulasi data validitas ahli media disajikan dalam Tabel 4.9. Kesimpulan akhir 

dari validator 1 adalah media yang dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi. 

Namun peneliti mempertimbangkan masukan dari validator 2, peneliti menuliskan 

judul menggunakan bahasa Inggris pada cover e-comic dengan alasan menarik 

perhatian agar pembaca tertarik ketika melihat covernya, hal ini juga didasari 

bahwa judul e-comic sangat panjang sehingga penulisan judul hanya ditulis pada 
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aplikasi Webtoon-nya saja. Adapun e-comic sebelum dan sesudah dilakukan revisi 

dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut. 

Tabel 4. 18 Revisi E-Comic Berdasarkan Hasil Ahli Media 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
Judulnya bahasa inggis tapi isinya 

bahasa Indonesia dan belum ada logo 

UIN Antasari Banjarmasin 

 
Menghapus icon orbital atom serta 

menambahkan logo UIN Antasari 

Banjarmasin  

2 

 
Apersepsinya belum nampak 

 
Menambahkan apersepsi pada  

awal materi 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

3 

 
Asam formiat atau asam format 

 
Mengubah asam formiat menjadi  

asam format 

4 

 
Banckground laboratorium kimia 

kurang factual  

 
Mengubah background laboratorium 

 

Berdasarkan Tabel 4.18, revisi yang dilakukan meliputi menambahkan 

logo UIN Antasari Banjarmasin untuk menunjukkan identitas kampus serta 

menghapus icon yang kurang sesuai dengan materi laju reaksi. Menambahkan 

apersepsi agar peserta didik tertarik untuk belajar dan muncul rasa penasaran 

terhadap materi yang dipelajari karena pada media pembelajaran e-comic yang 

dikembangkan belum terlihat. Memperbaiki kesalahan penulisan dan mengganti 

background laboratorium yang kurang factual. 
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3. Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran E-comic Kimia 

Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman pada Materi Laju Reaksi di SMAN 

1 Pandih Batu Kalimantan Tengah 

 

E-comic kimia setelah dinyatakan valid dan dilakukan revisi berdasarkan 

hasil validasi ahli integrasi, ahli materi, dan ahli media, maka e-comic selanjutnya 

diujicobakan dengan mengunakan angket respon peserta didik. Penilaian respon 

dilakukan pada 31 orang peserta didik yang memilih mata pelajaran kimia kelas 

XI 1, XI 2, XI 3 dan XI 4 SMAN 1 Pandih Batu. Pengumpulan data dilakukan 

sebanyak 2 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, peneliti memperkenalkan 

media pembelajaran e-comic, menjelaskan cara penggunaan e-comic, dan 

menjelaskan kembali materi laju reaksi yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 

keislaman kepada peserta didik. Pertemuan kedua, peneliti memberikan angket 

respon kepada peserta didik untuk mengujicobakan media pembelajaran e-comic 

kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman materi laju reaksi.  

Analisis data kuantitatif respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Berdasarkan Tabel 4.10 respon peserta didik terhadap e-comic kimia 

menunjukkan respon positif, sebesar 83% berada pada kategori ―sangat valid‖ 

untuk indikator kemudahan, 80% berada pada kategori ―valid‖ untuk indikator 

penilaian penyajian, dan 80% berada pada kategori ―valid‖ untuk indikator 

manfaat. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik setuju, e-comic kimia 

yang dikembangkan mudah digunakan, mudah dipahami dan membantu 

pemahaman konsep laju reaksi. Minarni, (2020) menyatakan bahwa dibandingkan 

dengan buku teks, menggunakan komik sebagai media pembelajaran akan 

menjadikan peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran.  
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Berdasarkan penilaian penyajian menunjukkan bahwa tampilan e-comic 

kimia menarik untuk dibaca peserta didik. Sejalan dengan penelitian Minarni, 

(2020); & Suprianingsih dkk., (2022) menyatakan, media komunikasi yang 

mampu  menarik perhatian, memberikan motivasi, dan efektif bagi peserta didik 

yaitu media komik. Berdasarkan hasil respon, peserta didik juga menyatakan e-

comic kimia mampu meningkatkan nilai aqidah, ibadah dan akhlak. Integrasi 

nilai-nilai keislaman pada media e-comic yang dikembangkan mampu 

meningkatkan karakter positif peserta didik, dibuktikan pada butir penilaian 

nomor 19 dengan nilai sebesar 102 jika dipresentasikan mendapatkan nilai 82% 

dengan kategori ―sangat valid‖. Sesuai dengan penelitian Afriana & Prastowo, 

(2022) menyatakan media e-comic yang dikembangkan mampu menumbuhkan 

karakter dan sikap positif pada peserta didik. Berdasarkan jumlah skor hasil 

respon 31 orang peserta didik mendapatkan nilai sebesar 2010 dengan presentase 

sebesar 81% dan masuk kategori ―sangat valid‖. Berdasarkan penelitian Halawa 

dkk., (2022) presentase ≥ 62,50% masuk dalam kategori ―valid‖.  

Kemudian analisis data kualitatif respon peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. Berdasarkan Tabel 4.11 peserta didik secara umum memberikan 

tanggapan positif terhadap media pembelajaran e-comic kimia yang 

dikembangkan. Peserta didik menyukai media pembelajaran berupa e-comic 

karena tertarik dengan ilustrasinya, kemudian peserta didik menyatakan lebih 

mudah memahami materi laju reaksi menggunakan e-comic yang dikembangkan 

dibandingkan buku yang telah digunakan karena langsung menjelaskan intinya 

dan bisa dipelajari kapan saja. Hal ini sejalan dengan Suprianingsih dkk., (2022) 
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dalam penelitiannya menyebutkan produk komik yang dikembangkan lebih 

mudah untuk dipahami peserta didik dibandingkan buku yang telah digunakan. 

Media pembelajaran e-comic juga dinilai bagus karena terdapat ayat-ayat Al-

Qur‘an kemudian media e-comic juga menambah semangat membaca dan 

membaca menjadi tidak membosankan.  

Peserta didik juga berpendapat bahwa media e-comic kimia menambah 

semangat dan motivasi belajar, hal ini dibuktikan dengan hasil respon peserta 

didik pada Tabel 4.10 indikator penilaian mafaat mendapatkan persentase sebesar 

80% dengan kategori ―valid‖ yang menunjukkan media e-comic yang 

dikembangkan bermanfaat bagi peserta didik dari segi menumbuhkan motivasi 

serta menambah semangat belajar dan membaca, mudah memahami konsep laju 

reaksi, kemudian mampu meningkatkan nilai aqidah, akhlak, ibadah dan karakter 

positif peserta didik. Sejalan dengan penelitian Afriana & Prastowo, (2022) 

penyajian e-comic yang berisi ilustrasi membuat peserta didik lebih termotivasi 

dan antusias dalam belajar.  

Namun terdapat keluhan dari beberapa peserta didik yaitu kurang jelasnya 

materi, kurang jelasnya materi ini dikarenakan peserta didik yang mengisi angket 

respon tidak hadir saat penelitian dihari pertama, sehingga peserta didik tidak 

mengetahui apa yang telah dijelaskan peneliti pada tanggal 19 juni 2024. 

Beberapa peserta didik menyatakan karakter perlu diperbanyak dan dibuat lebih 

menarik lagi alur ceritanya serta karakternya diberi mata dan mulut. Peneliti 

menyadari media yang dikembangkan masih terdapat banyak kekurangan, hal ini 

dikarenakan masih sedikitnya pengetahuan tentang pembuatan e-comic yang 
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peneliti miliki, alasan peneliti membuat alur cerita yang singkat adalah karena 

berdasakan penelitian Sari dkk., (2020) yang menyatakan bahwa materi yang 

disampaikan secara jelas dan singkat akan mempermudah peserta didik untuk 

memahami pelajaran. 

Kemudian alasan peneliti tidak menambahkan wajah pada karakter e-

comic yang dikembangkan kerena merujuk HR. Bukhari no. 2225 yang 

menyatakan bahwa orang yang menggambar makhluk bernyawa, Allah akan siksa 

hingga ia meniupkan ruh kedalam gambarnya itu (Purnama, 2021). Namun 

sebagian ulama berpendapat bahwa menggambar makhluk bernyawa dengan tidak 

memiliki kepala (kepalanya terputus) atau dengan menggambarkan secara 

sempurna namun tanpa memliki wajah diperbolehkan, hal ini dikarenakan tidak 

menyaingi makhluk ciptaan Allah Swt. (Purnama, 2021). Peserta didik 

memberikan saran untuk lebih banyak mengembangkan materi pelajaran 

menggunakan media e-comic, kemudian e-comic dibuat lebih lucu, kreatif dan 

inovatif lagi serta diharapkan ada dalam versi animasinya.  

Peserta didik juga sangat antusias dengan media pembelajaran yang 

dikembangkan karena media yang dikembangkan diintegrasikan dengan ayat-ayat 

Al-qur‘an. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan & Hadi, (2023) yang 

menyebutkan bahwa media komik terintegrasi Islam yang dikembangkan 

mendapatkan respon positif dari peserta didik, hal ini disebabkan media dinilai 

menarik karena memunculkan nilai-nilai Islam di dalamnya. Suprianingsih dkk., 

(2022) juga menyebutkan media komik yang dikembangkan memberikan 

wawasan baru dalam ilmu agama yang dikaitkan dengan ilmu kimia. Hal ini 
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didukung dengan hasil komunikasi pribadi, R. Lingga, (2024) guru kimia kelas XI 

SMAN 1 Pandih Batu, materi pelajaran akan lebih bagus jika diintegrasikan 

dengan nilai-nilai keislaman menumbuhkan nilai karakter disiplin, taat, berakhlak 

dan lainnya. Sebenarnya agama apapun jika diintegrasikan dalam pembelajaran 

pasti akan memunculkan karakter yang baik pada peserta didik, peserta didik 

sekarang sangat sulit untuk patuh dan disiplin karena tidak terintegrasi dengan 

baik.  

Triangulasi data respon peserta didik disajikan dalam Tabel 4.12. Media 

pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju 

reaksi tidak dilakukan revisi berdasarkan pertimbangan pada pembahasan di atas. 

Peneliti juga mengambil respon guru kimia terhadap media pembelajaran 

e-comic kimia yang dikembangkan, hal ini dilakukan karena media yang 

dikembangkan kedepannya akan menjadi bahan yang akan digunakan guru kimia 

ketika pembelajaran di dalam kelas. Oleh sebab itu peneliti membutuhkan respon 

guru kimia sebagai data tambahan dalam penelitian ini. Adapun analisis data 

kuantitatif respon guru kimia terhadap media pembelajaran e-comic kimia 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi laju reaksi dapat dilihat pada Tabel 

4.13. 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui hasil respon guru terhadap media 

pembelajaran e-comic kimia yang dikembangkan pada indikator kemudahan 

mendapatkan nilai 79% dan masuk kategori ―valid‖, indikator penyajian sebesar 

87,5% masuk kategori ―sangat valid‖, serta indikator manfaat sebesar 75% masuk 

kategori ―valid‖. Jumlah skor total respon guru kimia sebesar 64 dengan 
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presentase 80% dan masuk kategori ―valid‖.  Hal ini sejalan dengan penelitian 

Halawa dkk., (2022) bahwa respon guru kimia terhadap komik yang 

dikembangkan sebesar 88,6% dengan kategori ―sangat praktis‖, media 

pembelajaran komik yang dikembangkan dikatakan layak digunakan sebagai 

media untuk membantu pendidik dalam menyampaikan pembelajaran di dalam 

kelas.  

Berdasarkan hal tersebut maka, e-comic yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar oleh guru kimia sebagai media 

pembelajaran untuk membantu guru menyampaikan materi kimia khususnya laju 

reaksi. Suprianingsih dkk., (2022) mengatakan bahan ajar komik terintegrasi 

Islam yang dikembangkan dikatakan layak dan praktis. Penggunaan media 

pelajaran e-comic kimia ini dapat mempermudah pengajar menyampaikan 

informasi karena keterbatasan jam pelajaran dikelas. Hal ini dikarenakan media 

pembelajaran yang dikembangkan berupa bentuk digital yang memudahkan 

peserta didik belajar secara mandiri kapan saja. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran e-comic kimia terintegrasi nilai-

nilai keislaman pada materi laju reaksi dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran.  

Kemudian analisis data kualitatif respon guru kimia dapat dilihat pada 

Tabel 4.14 yang menunjukkan saran guru kimia terhadap ungkapan ―kemampuan 

= beban‖ untuk diganti agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Berdasarkan 

kesimpulan sementara dari hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif, selanjutnya 
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dilakukan triangulasi data untuk mendapatkan kesimpulan dari kedua data 

tersebut.  

Triangulasi data respon guru kimia disajikan dalam Tabel 4.15 yang 

menunjukkan kesimpulan akhir dari respon guru kimia adalah dengan malakukan 

revisi sesuai masukan guru kimia. Adapun e-comic sebelum dan sesudah 

dilakukan revisi dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut. 

Tabel 4. 19 Revisi E-comic berdasarkan Saran Guru Kimia 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 
Jangan sampai pembaca salah 

mengartikan bahwa kemampuan 

adalah beban 

 
Mengganti ungkapan ―kemampuan = 

beban‖ dengan ―kemampuan 

berbanding lurus dengan beban‖ 

 

Berdasarkan Tabel 4.19, revisi yang dilakukan adalah dengan mengganti 

ungkapan ―kemampuan = beban‖ agar menghindari kesalahpahaman bahwa 

―kemampuan adalah beban‖, maka peneliti menggantinya dengan tulisan 

―kemampuan berbanding lurus dengan beban‖. 


